ABSTRAK

Skripsi ini dibuat untuk mengkaji mengenai perwujudan asas peradilan sederhana,
cepat dan biaya ringan dalam perma nomor 1 tahun 2019 tentang administrasi
perkara dan persidangan di pengadilan secara elektronik (e-court). Jenis Penelitian
ini termasuk jenis penelitian hukum normatif. Dimana penelitian dilakukan
dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder yang mungkin mencakup
bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tertier. Penelitian
ini mengkaji data sekunder sebagai dasar utama. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa perwujudan asas sederhana, cepat dan biaya ringan dalam perma no 1
tahun 2019 melahirkan e-court yang mana merupakan wujud implementasi dari
asas tersebut. Peradilan dengan sistem e-court dapat memangkas prosedur dan
waktu juga biaya berperkara sehingga membantu pengadilan mewujudkan
peradilan yang berdasarkan asas sederhana, cepat, dan biaya ringan meski masih
ditemukan kendala dan hambatan dalam pelaksanaannya, seperti kurang
menguasai teknologi, sarana dan prasarana yang masih kurang memadai. Menurut
Pasal 38 PERMA Nomor 1 Tahun 2019 dinyatakan bahwa PERMA Nomor 1
Tahun 2019 mencabut dan menyatakan tidak berlaku lagi Peraturan Mahkamah
Agung Nomor 3 Tahun 2018 tentang Administrasi Perkara Di Pengadilan Secara
Elektronik. Meski demikian Perma Nomor 3 Tahun 2018 dinyatakan tetap berlaku
sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan dalam PERMA Nomor 1 Tahun
2019. Pelaksanaan sistem e-Court juga dilakukan dengan berpedoman pada
yurisprudensi atau keputusan hakim terdahulu. Dalam pandangan Islam e-court
sebagai wujud implementasi asas sederhana cepat dan biaya ringan telah sesuai
dengan ajaran Islam. E-court memberi maslahat kepada para pencari keadilan
yang mana Islam memberi kemudahan seperti halnya e-court yang memberi
kemudahan kepada para pencari keadilan dalam berperkara.
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